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ABSTRAK. Bakteri Vibrio parahaemolyticus tergolong pada jenis bakteri halofilik gram negatif hidup pada muara 
sungai dan pantai. Bakteri ini merupakan agen penyebab septikemia pada udang saat periode larva dan post larva. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun, akar, batang dan kepala buah mangrove 
Rhizophora stylosa terhadap pertumbuhan bakteri V. parahaemolyticus. Rancangan percobaan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan kontrol positif (Papper disk yang mengandung 
chloramphenicol); Kontrol negatif (Papper disk yang mengandung metanol) P1 = ekstrak mangrove 100 mg/L; P2 
= ekstrak mangrove 200 mg/L; P3 = ekstrak mangrove 400 mg/L dan diulang sebanyak 3 kali. Parameter penelitian 
adalah mengukur zona hambat bakteri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun, akar, 
batang dan kepala buah mangrove R. stylosa berpengaruh nyata terhadap zona hambat bakteri dan semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak daun, akar, batang dan kepala buah mangrove R. stylosa semakin luas zona hambat 
bakteri. Konsentrasi 400 mg/L ekstrak daun, akar, batang dan kepala buah mangrove R. stylosa merupakan 
konsentrasi yang paling efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri V. parahaemolyticus yang menunjukkan 
zona hambat rata-rata akar 9,5 mm, daun 7,7 mm, batang 6,5 mm, dan kepala buah 4,8 mm.  

KATA KUNCI: Bakteri, konsentrasi ekstrak, zona hambat. 

ABSTRACT. Vibrio parahaemolyticus is a gram-negative halophilic bacterium that lives in estuaries and beaches. 
These bacteria are agents that cause septicemia in shrimp during the larval and post larvae period. This study 
aims of this experiment is to determine the effect of mangrove leaf, root, stem and fruit extracts of Rhizophora 
stylosa growth of the V. parahaemolyticus bacteria. The experimental design used a completely randomized design 
(CRD) with positive control treatment (Papper disk containing chloramphenicol); Negative control (Papper disk 
containing methanol) P1 = mangrove extract 100 mg/L; P2 = 200 mg/L mangrove extract; P3 = 400 mg/L mangrove 
extract and in doing it on 3 times. The research parameter was measuring the bacterial inhibition zone. The results 
showed that the mangrove leaf, root, stem and fruit extracts of R. stylosa significantly affected on the inhibition 
zone and of high concentrations of the leaf, root, stem extract concentrations of R. stylosa mangrove fruit, the 
wider the bacterial inhibition zone. The concentration of 400 mg/L extracts of leaves, roots, stems and fruit heads 
of R. stylosa mangroves was the most effective concentration to inhibit the growth of V. parahaemolyticus bacteria, 
which showed an average root inhibition zone of 9.5 mm, leaves 7.7 mm, stems 6.5 mm, and fruit heads 4.8 mm. 

KEYWORDS: Bacteria, extract concentration, obstacles zone. 

1. Pendahuluan 

Keberhasilan usaha budidaya udang salah satunya dipengaruhi oleh kesehatan udang. Penyakit yang 
menyerang pada budidaya udang umumnya disebabkan oleh jamur, parasit, virus dan bakteri (Supono 
et al., 2019). Bakteri Vibrio merupakan salah satu penyebab timbulnya penyakit pada udang. Jenis 
spesies bakteri V. parahaemolyticus tergolong pada jenis bakteri halofilik gram negatif. Selain 
menimbulkan penyakit pada udang budidaya, bakteri ini juga dapat mengontaminasi biota budidaya, 
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sehingga ketika biota tersebut dikonsumsi dapat menimbulkan penyakit atau keracunan (Vergara & 
Jimenez, 2017). Pengobatan dan antisipasi penularan penyakit yang disebabkan oleh bakteri perlu 
dilakukan secara dini, misalnya dengan menggunakan antibiotik.  Penggunaan antibiotik secara terus 
menerus dengan dosis yang tidak tepat akan mengakibatkan bakteri menjadi resisten. Penggunaan 
antibiotik tidak direkomendasikan oleh FAO telah melalui code of conduct for responsible fisheries (Widhi 
& Imam, 2021).  

Upaya pencegahan dan pengobatan alternatif yaitu dengan menggunakan tumbuhan obat alami 
yang bersifat antibakteri. Bahan alami yang berpotensi sebagai antibiotik adalah tumbuhan yang banyak 
tumbuh di daerah pantai dan muara (Ardiputra, 2022). Tumbuhan mangrove mengandung senyawa 
metabolit sekunder yang aktif sebagai antibakteri seperti saponin, flavonoid, dan alkaloid. Senyawa 
metabolit sekunder tersebut diduga turut berperan mengendalikan populasi mikroorganisme patogen 
sehingga dapat mempertahankan kelangsungan hidup ikan dan udang yang hidup di perairan hutan 
mangrove (Manuhuttu & Nur, 2021). Terdapat pendugaan kandungan senyawa metabolit sekunder yang 
dimiliki tanaman mangrove R. stylosa dapat menghambat pertumbuhan bakteri V. parahaemolyticus 
dengan penggunaan konsentrasi yang rendah, sehingga senyawa metabolit sekunder tersebut nantinya 
dapat dinyatakan efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri V. parahaemolyticus. 

2.     Metode Penelitian 

2.1 Preparasi 

Sampel diambil dari ekosistem mangrove yang ada di Politeknik Ahli Usaha Perikanan Kampus 
Serang. Bahan ekstrak yang digunakan yaitu bagian akar, batang dan daun yang berasal dari satu pohon 
mangrove, sedangkan untuk bagian kepala buah diambil dari beberapa pohon mangrove yang hidup 
dalam satu kawasan ekosistem. Selanjutnya proses pengeringan yang bertujuan untuk memudahkan 
dalam proses penepungan bahan ekstraksi. Tujuan dari penepungan yaitu untuk meningkatkan 
efektivitas pada saat proses perendaman bahan ekstraksi dengan bahan pelarut. Bahan pelarut akan 
lebih mudah menembus dinding bahan ekstraksi (Immanuela, 2018).  

2.2 Ekstraksi 

Proses ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi yaitu dengan cara merendam bahan sampel 
dengan cairan pelarut, tujuan proses ini untuk mendapatkan senyawa metabolit sekunder dari tanaman 
mangrove yang disiapkan (Chairunnisa, 2019). Proses ekstraksi dilakukan dengan memasukkan bahan 
serbuk halus tanaman mangrove sebanyak 200 g ke dalam labu erlenmeyer, selanjutnya menuangkan 
pelarut sebanyak 600 mL. Jenis pelarut yang digunakan yaitu metanol 70%, pelarut ini merupakan pelarut 
yang sering digunakan dalam proses ekstraksi, karena memiliki sifat polar dan non polar sehingga 
dikenal sebagai pelarut universal (Ramdani et al., 2017). Perendaman dilakukan selama 72 jam, 
berikutnya disaring untuk memisahkan bahan ekstrak mangrove dengan pelarut yang telah mengikat 
senyawa metabolit, hasil penyaringan selanjutnya dievaporasi dengan alat rotary evaporator selama 
kurang lebih 1 jam dengan suhu 50˚C hingga diperoleh ekstrak kental, selanjutnya dipanaskan dengan 
water bath dengan suhu 50˚C hingga membentuk gel (Sabiladiyni et al., 2018). Masing-masing ekstrak 
mangrove selanjutnya dibagi menjadi tiga konsentrasi yaitu 100 mg/L, 200 mg/L, dan 400 mg/L dengan 
menggunakan metanol sebagai bahan pelarut agar memperoleh nilai konsentrasi yang diinginkan untuk 
proses uji daya hambat bakteri. 

2.3 Uji Daya Hambat 

Proses uji daya hambat dilakukan dengan metode Kirby Bauer. Tahapan awal uji daya hambat yaitu 
mempersiapkan media agar sebagai media hidup bakteri. Jenis agar yang gunakan yaitu TCBS 
(Thiosulfate Citrate Bile Salt Sucrose). Bahan agar TCBS ditimbang dengan menggunakan timbangan 
analitik sebanyak 22,5 g, kemudian dilarutkan dengan akuades sebanyak 1 L pada wadah erlenmayer, 
selanjutnya larutan agar dipanaskan dengan menggunakan hot plate sambil diaduk hingga mendidih dan 
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homogen. Larutan agar kemudian disterilisasi dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121˚C selama 
15 menit dengan tekanan 1 atm, larutan agar selanjutnya dituangkan ke dalam cawan petri setebal 3 
mm. Tahapan berikutnya yaitu inokulasi bakteri V. parahaemolyticus pada media agar. Bakteri yang 
digunakan berasal dari stok kultur murni, proses inokulasi bakteri menggunakan media kapas swab yang 
dioleskan merata pada semua permukaan media agar. 
 Tahapan selanjutnya pemasangan kertas cakram (paper disc) dengan diameter 6 mm pada 
media agar yang telah diinokulasi dengan bakteri. Kertas cakram sebelumnya telah direndam selama 24 
jam pada larutan ekstrak mangrove yang telah dibuat untuk perlakuan dengan konsentrasi 100 mg/L, 
200 mg/L, dan 400 mg/L, selain direndam dengan perlakuan konsentrasi ekstrak mangrove kertas 
cakram juga direndam dengan metanol sebagai kontrol negatif dan chloramphenicol sebagai kontrol 
positif (Supono et al., 2022). Masing-masing percobaan dilakukan dengan tiga ulangan. Media agar yang 
telah diinokulasi bakteri dan dipasang kertas cakram selanjutnya diinkubasi pada suhu 37˚C selama 24 
jam. Kondisi adanya potensi daya hambat bakteri, diketahui dengan munculnya zona bening (zona 
hambat) pada sekeliling kertas cakram, untuk selanjutnya diukur diameter zona hambat yang dihasilkan 

oleh masing-masing perlakuan. Pengukuran dilakukan secara vertikal dan horizontal (Novaryatiin et al., 
2018). 

2.4 Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan mempertimbangkan homogenitas 
penelitian. Penelitian dilakukan dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Adapun perlakuan berupa 
konsentrasi ekstrak tanaman mangrove R. stylosa yang berbeda. P1= ekstrak mangrove 100 mg/L, P2= 
ekstrak mangrove 200 mg/L, P3= ekstrak mangrove 400 mg/L, kontrol positif (chloramphenicol) dan 
kontrol negatif (metanol). Data penelitian dianalisis secara statistik menggunakan metode Analysis of 
Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Tukey (Persulessy et el., 2016). 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1     Analisis Kualitatif Fitokimia Ekstrak Mangrove  

Analisis fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi jenis senyawa metabolit sekunder yang terkandung 
pada ekstrak tanaman mangrove. Hasil uji kualitatif ekstrak tanaman mangrove R. stylosa pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa pada akar terdapat senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, triterpenoid, fenol dan 
saponin. Batang terdapat kandungan senyawa alkaloid, tanin, triterpenoid, dan fenol. Daun mengandung 
senyawa flavonoid, tanin, triterpenoid, fenol, dan saponin. Kepala buah mengandung senyawa tanin, 
triterpenoid, dan fenol. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Kualitatif Fitokimia Ekstrak Tanaman Mangrove R. stylosa. 
Identifikasi 
Senyawa 

Jenis bahan sampel 

Akar Batang Daun Kepala buah 

Flavonoid + - + - 
Alkaloid 

• Mayer 

• Dragendrof 

• Bouchardat 

 
+ 
+ 
+ 

 
+ 
+ 
+ 

 
- 
- 
- 

 
- 
- 
- 

Tanin + + + + 
Terponid 

• Steroid 

• Triterpenoid 

 
- 
+ 

 
- 
+ 

 
- 
+ 

 
- 
+ 

Fenol + + + + 
Saponin + - + - 

Keterangan: (+) terkandung senyawa metabolit,  
                     (-) tidak terkandung senyawa metabolit 
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Senyawa metabolit sekunder bermanfaat untuk menjaga kondisi makhluk hidup agar mampu 
bertahan terhadap ancaman dari luar atau lingkungannya (Yusfachri et al., 2019). Nilai atau kandungan 
pada senyawa-senyawa tersebut dipengaruhi oleh keadaan lingkungan saat senyawa tersebut 
diproduksi, selain itu kondisi makanan dan ruang gerak juga dapat mempengaruhi. Masing-masing 
senyawa memiliki manfaat terutama untuk menjaga kesehatan (Sudjatha & Ni Wayan, 2017).  

Senyawa flavonoid mengandung antioksidan yang berfungsi sebagai penangkal radikal bebas 
yang menjadi penyebab masalah kesehatan, selain itu dapat membantu penyerapan vitamin C yang 
dapat meningkatkan imun. Senyawa alkaloid juga memiliki sifat antioksidan serta bersifat racun yang 
banyak digunakan untuk pengobatan (Batubara et al., 2017). Proses antioksidan flavonoid dan alkaloid 
secara umum yaitu cincin benzena tidak jenuh disertai gugus hidroksil (-OH), asam amino (-NH2), 
ataupun hidrogen (-H). Gugus tersebut yang bertugas untuk mengikat radikal bebas sehingga menjadi 
komponen yang tidak aktif (Manongkoa et al., 2020).  

Senyawa tanin memiliki antioksidan dan senyawa saponin dapat mematikan moluska dan 
protozoa, membantu penyerapan vitamin, mineral dan protein dalam usus, serta sebagai anti jamur dan 
anti virus. Senyawa triterpenoid dan steroid mengandung anti inflamasi, penenang dan insektisida, selain 
itu steroid memiliki manfaat untuk meningkatkan stamina (Widyanto et al., 2019). Senyawa fenol juga 
memiliki antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas serta memiliki mineral–mineral penting dan 
kaya akan serat iodium (Setyati et al., 2020). 

3.2     Uji Daya Hambat Ekstrak Mangrove R. stylosa terhadap V. parahaemolyticus 

Uji daya hambat bakteri dilakukan dengan metode Kirby Bauer yaitu metode uji daya hambat bakteri 
dengan menggunakan kertas cakram (paper disc) sebagai media difusi. Kelebihan metode ini yaitu lebih 
fleksibel dalam menentukan bahan ekstrak atau obat yang akan diuji (Rahman et al., 2022). Hasil 
pengujian pada media agar akan terlihat zona bening (zona hambat) pada sekitar kertas cakram yang 
telah di difusi dengan bahan ekstrak tanaman mangrove yang mengandung antibakteri, untuk 
selanjutnya dilakukan pengukuran agar dapat menilai potensi dari ekstrak tanaman mangrove sebagai 
bahan antibakteri V. parahaemolyticus (Gambar 1). 

Selain dengan bahan ekstrak mangrove, uji daya hambat ini juga menggunakan bahan 
chloramphenicol sebagai kontrol positif (+), bahan ini dipilih karena memiliki spektrum yang luas sehingga 
mampu menghambat bakteri gram positif dan gram negatif. Untuk kontrol negatif (-) menggunakan bahan 
metanol yang merupakan bahan pelarut, untuk memastikan bahwa bahan tersebut tidak memiliki 
kandungan antibakteri. 

 
Gambar 1. Madia Agar Hasil Uji Daya Hambat Ekstrak Mangrove. 
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Berdasarkan uji daya hambat diperoleh hasil bahwa ekstrak tumbuhan mangrove R. stylosa dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri V. parahaemolyticus, akan tetapi nilai respon daya hambat yang 
dihasilkan berbeda-beda pada setiap perlakuan (Tabel 2). 

Tabel 2. Nilai Rata-rata Zona Hambat Ekstrak Mangrove R. stylosa terhadap Bakteri V. 
parahaemolyticus. 

Ekstrak 
Mangrove 

Nilai Rata-rata Perlakuan (mm)  

Kontol Negatif Kontrol Positif 100 (mg/L) 200 (mg/L) 400 (mg/L) 

Akar 0 13,2 6,4 8,1 9,5 

Daun 0 13,2 6,9 7,1 7,7 

Batang 0 13,2 5,4 6,2 6,5 

Kepala Buah 0 13,2 2,6 3,8 4,8 

Signifikansi   * * * 
Keterangan: *) berbeda nyata ( P < 0,05 )  

Hasil analisis sidik ragam ANOVA menunjukkan adanya pengaruh ekstrak tumbuhan mangrove 
(akar, daun, batang dan kepala buah) R. stylosa terhadap pertumbuhan bakteri V. parahaemolyticus. 
Hasil uji Tukey taraf 5% menunjukkan bahwa ekstrak kepala buah dengan konsentrasi 100 mg/L, 200 
mg/L, 400 mg/L tidak menghasilkan perbedaan yang nyata. Pada ekstrak akar, daun, dan batang yang 
diberikan dengan konsentrasi 100 mg/L, 200 mg/L, 400 mg/L menunjukan daya hambat yang berbeda 
nyata. Semakin tinggi konsentrasi ekstrak akar, daun, dan batang mangrove R. stylosa semakin 
berdampak dalam menghambat pertumbuhan bakteri V. parahaemolyticus. 

Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak tanaman mangrove R. stylosa terhadap 
pertumbuhan bakteri V. parahaemolyticus diperoleh hasil tertinggi pada ekstrak akar dengan nilai rata-
rata diameter yaitu 6,4-9,5 mm, nilai tersebut dalam kategori sedang (Wanja et al., 2020). Nilai tertinggi 
kedua setelah ekstrak akar yaitu ekstrak daun dengan nilai rata-rata diameter 6,9-7,7 mm, nilai tersebut 
termasuk dalam katagori sedang (Wanja et al., 2020). Nilai tertinggi urutan ketiga yaitu ekstrak batang 
dengan nilai rata-rata diameter 5,4-6,5 mm, nilai tersebut termasuk pada katagori rendah (Wanja et al., 
2020) dan nilai rata-rata yang terendah yaitu pada ekstrak kepala buah dengan nilai rata-rata diameter 
2,6-4,8 mm, nilai ini termasuk katagori rendah (Wanja et al., 2020).  

Hasil pengukuran diameter nilai zona hambat ekstrak akar yaitu pada nilai rata-rata 6,4 mm pada 
dosis 100 mg/L, nilai rata-rata 8,1 mm pada dosis 200 mg/L dan nilai rata-rata 9,5 mm pada dosis 400 
mg/L. Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak batang yaitu pada nilai rata-rata 5,4 mm pada 
dosis 100 mg/L, nilai rata-rata 6,2 mm pada dosis 200 mg/L dan nilai rata-rata 6,5 mm pada dosis 400 
mg/L. Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak daun yaitu pada nilai rata-rata 6,9 mm pada dosis 
100 mg/L, nilai rata-rata 7,1 mm pada dosis 200 mg/L dan nilai rata-rata 7,7 mm pada dosis 400 mg/L. 
Hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak kepala buah yaitu pada nilai rata-rata 2,6 mm pada 
dosis 100 mg/L, nilai rata-rata 3,8 mm pada dosis 200 mg/L dan nilai rata-rata 4,8 mm pada dosis 400 
mg/L. Untuk nilai pada kontrol positif (chloramphenicol) yaitu 13,2 mm dan nilai untuk kontrol negatif 
(metanol) yaitu 0 mm. 

Tinggi dan rendahnya nilai diameter zona hambat bakteri pada ekstrak tanaman mangrove diduga 
dipengaruhi oleh jumlah kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada masing-masing 
bagian ekstrak tanaman (Egra et el., 2019). Setiap senyawa metabolit sekunder memiliki peranan 
tersendiri dalam menghambat pertumbuhan bahkan membunuh bakteri sesuai dengan jumlah dosis yang 
diberikan (Maftucha et al., 2018).  

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak mangrove yaitu flavonoid. Senyawa 
ini dapat merusak membran sel mikroba serta membentuk kompleks dengan protein ekstraseluler terlarut 
pada dinding sel mikroba sehingga senyawa ini dapat digolongkan sebagai senyawa antimikroba. 
Flavonoid juga dapat menimbulkan efek toksik terhadap bakteri, dengan mekanisme merubah transpor 
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nutrisi dan komponen organik, proses perubahan tersebut disebabkan oleh gugus hidroksil yang 
terkandung pada senyawa flavonoid (Sungkar et al., 2018).  

Senyawa alkaloid memiliki unsur toksik yang berpengaruh terhadap mikroba, sehingga dapat 
menyebabkan kematian terhadap bakteri dan virus (Ningrum et al., 2016). Selain itu senyawa alkaloid juga 
dapat merusak komponen penyusun peptidoglikan yang menyebabkan lapisan dinding sel tidak 
terbentuk sempurna dan mengakibatkan kematian sel (Suhartati & Dodi, 2017). 

Senyawa fenol memiliki kemampuan menyebabkan lisis (hancur) sel bakteri serta mampu merusak 
membran sel bakteri (Hidayah et al., 2017), selain itu fenol juga memiliki sifat toksik yang menyebabkan 
kandungan protein pada bakteri ter denaturasi hal tersebut terjadi akibat struktur protein bakteri yang 
terganggu sehingga menjadi struktur acak tanpa kerusakan struktur kerangka kovalen. Deret asam 
amino protein bakteri setelah denaturasi tetap dalam kondisi utuh, akan tetapi kegiatan biologisnya 
mengalami kerusakan yang mengakibatkan protein tidak lagi mampu melakukan fungsinya (Olla, 2019).  

Senyawa saponin dapat menyebabkan kematian pada sel bakteri dengan mekanisme merusak 
kestabilan pada membran sel, yang mengakibatkan terhambatnya perkembangan sel serta 
menyebabkan kebocoran pada sitoplasma, sehingga menyebabkan senyawa intraseluler keluar dari 
dalam sel dan menyebabkan kematian sel bakteri (Suyani et al., 2019). 

Senyawa tanin dapat membuat dinding sel bakteri menjadi mengerut hal tersebut mengakibatkan 
aktivitas hidup bakteri menjadi terganggu bahkan mengalami kematian, karena permeabilitas sel yang 
mengalami gangguan akibat dari mengerutnya dinding sel. Selain itu tanin juga memiliki gugus hidroksil 
yang memiliki nilai polaritas yang berbeda dengan lipid, semakin tinggi nilai lipid pada bakteri maka 
diperlukan dosis yang lebih tinggi lagi untuk menghancurkan bakteri (Babychan & Jk, 2017).  

Senyawa steroid/triterpenoid dapat menyebabkan perubahan komponen penyusun pada bakteri 
hal tersebut akibat dari penghambatan yang dilakukan oleh senyawa steroid/triterpenoid terhadap 
sintesis protein sehingga terjadi akumulasi. Selain itu senyawa terpenoid memiliki sifat dapat mudah larut 
dalam lipid inilah yang menyebabkan senyawa terpenoid dapat mudah menembus membran sel pada 
jenis bakteri gram positif maupun bakteri gram negatif (Anggraini et al., 2019). 

Selain kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak mangrove, faktor 
lainnya yang mempengaruhi nilai zona hambat yaitu jenis bakteri yang digunakan sebagai bahan uji daya 
hambat. Bakteri yang digunakan dalam uji daya hambat yaitu V. parahaemolyticus yang merupakan jenis 
bakteri gram negatif dengan struktur dinding sel yang lebih kompleks dibandingkan dengan bakteri gram 
positif. Dinding sel bakteri gram negatif terdiri dari tiga lapis, lapis luar yaitu lipoprotein, lapisan tengah 
lipopolisakarida dan lapisan dalam peptidoglikan. Ketiga lapis dinding tersebut menyebabkan dinding sel 
tidak mudah dirusak oleh senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam ekstrak tanaman 
mangrove (Putri et al., 2019). Pada lapisan terluar (lipoprotein) mengandung porin yang bersifat hidrofilik 
sedangkan senyawa metabolit sekunder memiliki komponen molekul yang bersifat hidrofobik, perbedaan 
tersebut menyebabkan senyawa-senyawa pada ekstrak mangrove sulit untuk masuk ke dalam sel 
bakteri. Lapisan tengah (lipopolisakarida) mampu menyeleksi zat-zat asing yang akan masuk dan pada 
lapisan tengah. Pada lapisan dalam (peptidoglikan) bermanfaat melindungi sel agar tidak mengalami 
kebocoran dari protein periplasma (Koemtjoro & Endry, 2020). 

4. Kesimpulan 

Tumbuhan mangrove R. stylosa berpotensi sebagai antibakteri karena memiliki senyawa metabolit 
sekunder yang aktif sebagai antibakterial seperti flavonoid, alkaloid, fenol dan saponin. Ekstrak akar R. 
stylosa menunjukkan nilai daya hambat yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan bakteri V. 
parahaemolyticus, diikuti ekstrak daun dan ekstrak batang, sedangkan aktivitas antibakteri dari ekstrak 
kepala buah R. stylosa dengan konsentrasi yang berbeda tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
Konsentrasi 400 mg/L merupakan nilai konsentrasi yang menghasilkan zona hambat paling tinggi dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri V. parahaemolyticus. 
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